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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel : Perkembangan teknologi Internet of Things (Io0T) memungkinkan
Diterima : 31 Desember 2025 penerapan otomatisasi pada pemeliharaan ikan hias yang
Disetujui : 11 Februari 2026 sebelumnya masih dilakukan secara manual. Toko Hoki

Akuarium menghadapi permasalahan berupa pemberian pakan
yang tidak konsisten serta keterbatasan pemantauan suhu dan
kualitas air secara real-time, terutama ketika pemilik tidak berada
di lokasi. Penelitian ini merancang sistem pemberian pakan ikan
molly otomatis berbasis loT yang dilengkapi pemantauan suhu
dan kualitas air menggunakan parameter Total Dissolved Solids
(TDS) serta terintegrasi dengan aplikasi mobile berbasis Dart.
Komunikasi data antara perangkat IoT dan aplikasi mobile
menggunakan protokol Message Queuing Telemetry Transport
(MQTT) yang bersifat ringan dan berbasis publish—subscribe,
sehingga memungkinkan pengiriman data sensor dan status
sistem secara real-time. Metode pengembangan sistem
menggunakan model prototipe yang meliputi analisis kebutuhan,
pembuatan prototipe, evaluasi, implementasi, dan pengujian.
Hasil pengujian menunjukkan sensor TDS memiliki akurasi
sebesar 98,03% menggunakan larutan standar 342 ppm, sensor
suhu DS18B20 memiliki akurasi 96,24%, dan sensor loadcell
memiliki akurasi 91,4%. Pengujian aktuator menunjukkan motor
servo, pompa air, dan aerator berfungsi sesuai dengan skenario
pengujian. Aplikasi mobile mampu menampilkan data suhu,
TDS, dan status sistem secara real-time serta memudahkan
pengguna dalam melakukan pemantauan dan pengendalian.
Secara keseluruhan, sistem ini dinilai efektif, stabil, dan layak
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi pemberian pakan serta
menjaga kualitas lingkungan akuarium ikan molly.
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problems such as inconsistent feeding and limited real-time
monitoring of temperature and water quality, especially when the
owner was not on site. This study designed an IloT-based
automatic molly fish feeding system equipped with temperature
and water quality monitoring using Total Dissolved Solids (TDS)
parameters and integrated with a Dart-based mobile application.
Data communication between IoT devices and mobile
applications uses the Message Queuing Telemetry Transport
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(MQTT) protocol, which is lightweight and publish-subscribe-
based, enabling real-time transmission of sensor data and system
status. The system development method uses a prototype model
that includes needs analysis, prototype creation, evaluation,
implementation, and testing. The test results show that the TDS
sensor has an accuracy of 98.03% using a standard solution of
342 ppm, the DS18B20 temperature sensor has an accuracy of
96.24%, and the load cell sensor has an accuracy of 91.4%.
Actuator testing showed that the servo motor, water pump, and
aerator functioned according to the test scenario. The mobile
application is capable of displaying temperature, TDS, and
system status data in real-time, making it easier for users to
monitor and control the system. Overall, this system considered
effective, stable, and feasible to improve feeding efficiency and
maintain the quality of the molly fish aquarium environment.

1. PENDAHULUAN

Pemeliharaan ikan hias air tawar yang masih
banyak dilakukan secara manual menyebabkan
jadwal pemberian pakan, takaran berat pakan,
serta suhu dan kualitas air tidak terkontrol
dengan baik. Ikan hias seperti ikan molly
membutuhkan kondisi lingkungan yang stabil
agar terhindar dari penyakit. Ketidaksesuaian
suhu dan kualitas air juga bisa menyebabkan
risiko  penyakit seperti infeksi  parasit
Ichthyophthirius multifiliis(Whitespot)(Rahman
et al., 2016). Gangguan kualitas air juga dapat
dialami pada beberapa spesies ikan air tawar
antara lain Schizopygopsis selincuoensis sebesar
33.73%, Triplophysa tibetana sebesar 30.00%,
Triplophysa brevicauda sebesar 27.91% dan
Schizopygopsis thermalis sebesar 23.66%(Qin et
al., 2024). Pada penelitian lain(Mohamed Anuar
et al,, 2023), menunjukan bahwa pada ikan
Peacock Bass terkena penyakit whitespot dapat
mencapai 46% pada kondisi lingkungan yang
tidak stabil. Dari data tersebut menunjukan
bahwa ikan air tawar memungkinkan terkena
parasit Whitespot jika kualitas lingkungan
mengalami perubahan, sehingga fenomena
tersebut bisa berpotensi terjadi pada ikan hias
seperti molly ketika suhu dan kualitas air tidak
dijaga dengan baik.

Terkait  dengan  kondisi  tersebut,
permasalahan serupa juga dialami pada toko
Hoki Akuarium sebagai salah satu pelaku usaha
yang menjual berbagai jenis ikan hias air tawar,
termasuk ikan molly. Kegiatan pemeliharaan
tersebut masih dilakukan secara manual,
khususnya pada aspek pemberian pakan yang
belum terjadwal secara konsisten dan takaran

pakan yang belum terukur serta akuarium yang
digunakan belum dilengkapi dengan sistem
pemantauan suhu dan parameter kualitas air
secara real-time. Jika perubahan suhu dan
parameter kualitas air tidak terdeteksi dari awal
maka kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
risiko gangguan kesehatan pada ikan hias,

termasuk ikan molly sebagai salah satu
komoditas utama.
Dari  permasalahan tersebut, peneliti

merancang sistem alat pemberian pakan ikan
berbasis lot yang lebih efisien dan terintegrasi.
IoT merupakan konsep komunikasi modern yang
dapat menghubungkan objek — objek saling
berkomunikasi  serta  berinteraksi dengan
mengguna melalui mikrokontroller, sehingga
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
jaringan internet(Picone, 2020). Penelitian oleh
(Agsha et al., 2024) tentang mengembangkan
sistem pemberian pakan ikan hias otomatis
berbasiS IoT menggunakan mikrokontroler
ESP32, motor servo sebagai aktuator pakan, dan
aplikasi Blynk untuk pengaturan jadwal serta
kontrol jarak jauh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem berhasil bekerja dengan baik,
mampu memberikan pakan secara otomatis
sesuai jadwal, serta beroperasi secara stabil dan
konsisten.

Namun, sistem ini masih memiliki
keterbatasan karena belum dilengkapi sensor
kualitas air, aerator, dan pompa air, sehingga
pengelolaan  akuarium  belum  mencakup
pemantauan dan pengendalian kondisi air secara
menyeluruh. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini mengembangkan
sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis
IoT yang tidak hanya mengatur jadwal pakan,
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tetapi juga mengintegrasikan pemantauan suhu
menggunakan sensor DS18B20, pemantauan
kualitas air (TDS), serta pengendalian aerator
dan pompa air dalam satu sistem. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penggunaan sensor
loadcell untuk mengontrol takaran pakan secara
presisi, sehingga menjadi pembeda utama
dibandingkan sistem IoT sejenis.

Data pengukuran ditampilkan secara real-
time pada aplikasi mobile berbasis Dart,
sementara pemberian pakan diatur otomatis
berdasarkan jadwal dan takaran yang telah
ditentukan, sehingga meningkatkan -efisiensi
operasional dan menjaga kestabilan lingkungan
pemeliharaan ikan molly.

2. METODE

Metode pengembangan yang digunakan
adalah metode prototyping, yaitu metode yang
berfokus pada pembuatan model awal sistem
secara cepat untuk kemudian dievaluasi oleh
pengguna.(Tjahjono et al.,, 2023) Melalui
pendekatan ini, kebutuhan sistem dapat digali
dan diperbaiki secara bertahap berdasarkan
umpan balik pengguna hingga menghasilkan
desain akhir yang sesuai(Fridayanthie et al.,
2021). Diagram alur metode prototyping dapat
dilihat pada Gambar 1.

engumpulan
Kebutuhan

ssssss

Evaluasi Prototyping

IMengkodekan Sistem

nnnnnnn

Menguji Sistem

Gambar 1. Alur Metode Prototyping

Adapun penjelasan tahapan — tahapan
yang sudah digambarkan pada gambar 1 sebagai
berikut:

a) Pengumpulan kebutuhan
Tahap ini dilakukan melalui wawancara
dengan pemilik Toko Hoki Akuarium
untuk mengidentifikasi permasalahan

pemberian pakan dan pemantauan
kondisi akuarium, sehingga diperlukan

sistem  pakan  otomatis  dengan
pemantauan real-time(Ferrari et al.,
2022).

b) Membangun prototyping
Prototipe  sistem dibangun dengan

mengintegrasikan Wemos D1 R2, sensor
suhu dan TDS, serta motor servo untuk
pemberian pakan otomatis, dengan
kemampuan pemantauan dan pengiriman
data secara real-time ke aplikasi mobile
melalui protokol MQTT.

c) Evaluasi prototyping
Prototipe diuji oleh pemilik toko untuk
memastikan fungsi utama Dberjalan
dengan baik, dan berdasarkan umpan
balik pengguna diusulkan penambahan
aerator, sensor loadcell, dan pompa air
yang selanjutnya diimplementasikan dan
diuji kembali.

d) Mengkodekan sistem
Pada tahap ini dikembangkan program
mikrokontroler menggunakan Arduino
IDE dan aplikasi mobile berbasis Flutter,

dengan komunikasi data melalui
protokol MQTT untuk pemantauan dan
pengaturan  sistem  secara  real-

time.(Budhisantosa et al., 2025)

e) Menguji sistem
Sistem diuji  menggunakan metode
black-box untuk memastikan seluruh
fitur berjalan sesuai spesifikasi serta

mengidentifikasi  potensi  perbaikan
sistem(Adisty Yudianto Putri et al.,
2025).

f) Evaluasi sistem
Apabila sistem belum berfungsi optimal,
dilakukan perbaikan pada pemrograman
dan pengujian ulang hingga seluruh
fungsi berjalan dengan baik.

g) Penggunaan sistem
Setelah seluruh tahapan pengembangan
dan pengujian selesai, sistem dinyatakan
siap digunakan di lingkungan nyata.

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah beberapa tahapan dalam
mengumpulkan data dan informasi tentang
penelitian ini:

a) Studi literatur
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Berdasarkan jurnal (Snyder, 2019), Studi
literatur merupakan metode penelitian
dengan menelaah dan mensintesis
penelitian terdahulu secara sistematis
untuk membangun dasar teori dan

mengidentifikasi  celah  penelitian.
Berikut  beberapa referensi  jurnal
mengenai batas minimal suhu dan

kualitas air untuk ikan air tawar:

e Menurut(Oktaviani & Insany,
2022), suhu ideal bagi ikan air
tawar berada pada rentang 27°C—
30°C, di mana suhu di bawah
27°C dapat menurunkan nafsu
makan ikan, sedangkan suhu di
atas 30°C berpotensi mengurangi
kadar oksigen terlarut dalam air.

e Menurut(Somantri et al., 2022),
menyatakan bahwa nilai TDS
yang aman untuk ikan air tawar
adalah di bawah 200 parts per
million (ppm) karena
mencerminkan kualitas air yang
optimal dan mendekati habitat

alaminya.
b) Observasi
observasi merupakan metode
pengumpulan  data  dengan  cara

mengamati secara langsung perilaku,
aktivitas, dan kondisi lingkungan pada
objek penelitian untuk memperoleh
gambaran nyata tentang situasi yang
terjadi di lapangan.

¢) Wawancara

Wawancara merupakan metode
pengumpulan data kualitatif yang
dilakukan secara langsung dengan

responden untuk menggali informasi,
pengalaman, dan pandangan secara
mendalam, sehingga menghasilkan data
yang kaya dan kontekstual.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil perancangan sistem alat
pakan ikan molly otomatis berbasis IoT dengan
pemantauan suhu dan kualitas air yang
dikembangkan berdasarkan tahapan — tahapan
yang telah dijelaskan dalam metode penelitian.

3.1 Analisis Kebutuhan Hardware

No Gambar Nama Perangkat Keterangan
1. Sensor Suhu | digunakan untuk

DS18B20 mengukur  suhu
air akuarium
sccara digital
dengan  tingkat

akurasi yang baik.
Sensor TDS berfungsi  untuk

mengukur tingkat
kualitas air dalam
: akuarium

3. Mikrokontroller | schagai pusat
wemos DI R2 | kendali sistem
yang memproses
data dari seluruh
sensor,
mengendalikan
aktuator, scrta
menginm dan
menerima  data
melalui  jaringan
WiFi ke server
dan aplikasi
| mobile.

4. Servo Servo bekerja
dengan membuka
dan menutup
katup pakan ikan
berdasarkan
jadwal atau
perintah dari
sistem.

berfungsi sebagai
penunjuk  waklu
real-time  yang
digunakan untuk
pemberian pakan
otomatis  sccara
tepat waktu.

LCD 16X2 untuk
menampilkan
informasi  berat
pakan ikan yang
ditimbang

=)

RTC DS3231

Oled 0.96 berfungsi
menampilkan data
suhu air, nilai
TDS, dan waktu
dari RTC secara
real-time

Pompa DC 5V | digunakan untuk
proses pengurasan
atau pengisian air
akuarium  secara
olomatis,

Mini aerator 5V | berfungsi  untuk
menambah suplai
oksigen  terlarut
dalam air
akuarium.

digunakan sebagai
saklar elektronik
untuk
mengendalikan
beban seperti
pompa dan

10. Relay 12V
12 A9 2channel

aerator.

1. Loadecll digunakan untuk
- mengukur  berat

- g\ pakan ikan secara

. - akurat  scbelum

v diberikan ke

akuarium

Gambar 2. Komponen Hardware

Berdasarkan Gambar 2, sistem ini
menggunakan Wemos D1 R2 sebagai pusat
kendali yang terintegrasi dengan sensor suhu,
sensor TDS, RTC, dan loadcell, serta aktuator
berupa motor servo, pompa air, dan aerator. Data
ditampilkan melalui LCD dan OLED serta
dikirim ke aplikasi mobile untuk monitoring
secara real-time.
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Gambar 3. Blok diagram
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Gambar 3 menunjukkan diagram blok
sistem alat pakan ikan otomatis berbasis 10T, di
mana ESP8266 memproses data dari sensor
suhu, TDS, RTC, dan /loadcell, kemudian
mengendalikan servo, pompa, dan aerator.
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N
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e ™
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Gambar 4. Flowchart alat pakan ikan otomatis

pada gambar 4 menjelaskan alur kerja
sistem pakan ikan otomatis yang dimulai dari
inisialisasi sensor, mikrokontroler, WiFi, dan
MQTT, kemudian pembacaan serta pengiriman
data sensor ke aplikasi dan database. Sistem
selanjutnya ~ memeriksa  jadwal  pakan
menggunakan RTC, dan saat waktu sesuai, servo
1 membuka katup pakan untuk ditimbang oleh
loadcell hingga mencapai batas toleransi +0,5
gram. Setelah itu servo 1 menutup, servo 2

membuka untuk menjatuhkan pakan, dan proses
berakhir ketika berat pakan terdeteksi 0 gram.

Connection Details

Cluster info Usage for This Biling Cyele Acosss Managomant ]

Gambar 5. Koneksi MQTT

Komunikasi data antara perangkat [oT dan
aplikasi mobile menggunakan protokol Message
Queuing Telemetry Transport (MQTT) melalui
broker HiveMQ Cloud dengan menggunakan
URL broker HiveMQ, port 8883 untuk koneksi
MQTT, serta port 8884 wuntuk koneksi
WebSocket. Mekanisme ini memungkinkan
pengiriman data sensor dan status sistem secara
real-time ke Firebase dan aplikasi mobile.

3.3 Perancangan Alat

Gambar 6. Rangkaian Alat

Gambar 6 menunjukkan rangkaian alat pada
sistem pakan ikan otomatis berbasis IoT, di
mana seluruh sensor dan aktuator terhubung ke
mikrokontroler Wemos D1 R2 sebagai pusat
kendali. Sensor suhu, sensor TDS, RTC, dan
loadcell ~ dihubungkan pada pin input
mikrokontroler, sedangkan motor servo, pompa
air, dan aerator dikendalikan melalui relay
sebagai output, sehingga seluruh komponen
dapat bekerja sesuai dengan perancangan sistem.
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Gambar 7. Rangkaian Wadah Pakan

Gambar 7 menunjukkan desain wadah
pakan berbahan akrilik dengan lubang pada
bagian atas untuk pemasangan botol pakan yang
dikendalikan motor servo, serta penyangga di
bagian bawah untuk botol penampung dan
sensor loadcell untuk mengukur berat pakan
sebelum diberikan ke akuarium.

3.4 Hasil Pengujian
3.4.1 Pengujian Sensor TDS

Pengujian sensor TDS dilakukan untuk
mengevaluasi ketelitian pembacaan setelah
kalibrasi menggunakan larutan standar 342 ppm
sebagai nilai referensi dengan menghitung nilai
Error absolute, Error relative, dan akurasi.
(GeeksforGeeks, 2025).

e Error absolute

Eaps = |Xsensor = Xkativrasil (1)
Keterangan: Xons0r Mmerupakan
hasil pembacaan sensor dan

Xratiprasi adalah nilai acuan, di mana
Error absolute menunjukkan selisih
mutlak.

e Error relative

_ |Xsensor— Xkalibrasil
Erel - Xy s K (2)
kalibrasi
Keterangan: Error Relative

merupakan error yang menunjukkan
rasio kesalahan pengukuran, Xg.psor
merupakan hasil pembacaan sensor,
dan Xy q1iprasi merupakan nilai parts

per million(ppm) dari larutan

kalibrasi, di mana tanda nilai mutlak

menunjukkan  hasil  perhitungan

selalu bernilai positif.

e Akurasi

1— |Xcairan_kalibrasi_ Xsensor| x 100%
Xcairan kaliibrasi

3)

Keterangan: Akurasi menunjukkan
tingkat kedekatan hasil pengukuran
sensor terhadap nilai sebenarnya, di
mana Xyqiprasi merupakan nilai
ppm dari larutan kalibrasi dan
Xsensor adalah hasil pembacaan
sensor TDS, sedangkan tanda nilai

mutlak menyatakan bahwa hasil
perhitungan selalu bernilai positif.

Tabel 1.Rata — rata sensor TDS

Larutan Pengujian
kalibrasi | ke -
342 ppm

pembacaan ppm
sensor TDS
335,36 ppm
337,56 ppm
335,36 ppm
335,36 ppm
337,56 ppm
337,56 ppm
339,76 ppm
339,76 ppm
341,97 ppm
10. 339,76 ppm
Rata —rata 336,91 ppm
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata
pembacaan sensor TDS sebesar 336,91 ppm
pada larutan kalibrasi 342 ppm, yang selanjutnya
digunakan sebagai acuan perhitungan error
absolute, error relative, dan akurasi serta
dibandingkan dengan sensor TDS konvensional.

Al Bl e Bl Rl Fal Bad el fan

7 N

Gambar 8. Pembacaan sensor TDS umum

Dari gambar 8, dapat disimpulkan sensor
TDS konvensional mendapatkan data sebesar
359 ppm pada cairan kalibrasi 342 ppm. Data
tersebut menjadi acuan perbandingan dengan
data sensor TDS Arduino.

Tabel 2. Error Absolute Sensor TDS

Larutan TDS TDS E abs E abs
kalibrasi | umum arduino | TDS TDS
arduino umum
342 ppm | 359 ppm | 336,91 | 5,09 ppm | 17 ppm
ppm

Berdasarkan Tabel 2, error absolute sensor
TDS sebesar 5,09 ppm lebih kecil dibandingkan
TDS meter konvensional sebesar 17 ppm, yang
menunjukkan ~ pembacaan  sensor  lebih
mendekati nilai referensi. Selanjutnya dilakukan
perhitungan error relative pada kedua sensor.

Tabel 3. Error Relative Sensor TDS

14
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Larutan TDS TDS E rel E rel
kalibrasi | umum arduino | TDS TDS
arduino | umum
342 ppm | 359 ppm | 336,91 | 0,0148 | 0,0473
ppm

Berdasarkan Tabel 3, error relative sensor
TDS sebesar 1,48% lebih kecil dibandingkan
sensor TDS konvensional sebesar 4,73%,
sehingga menunjukkan tingkat kesalahan yang
lebih rendah. Selanjutnya dilakukan perhitungan

akurasi untuk menilai kedekatan hasil
pengukuran terhadap nilai referensi.
Tabel 4. Akurasi Sensor TDS

Larutan TDS TDS Akurasi | Akurasi

kalibrasi | umum arduino | TDS TDS
arduino | umum

342 ppm | 359 ppm | 336,91 | 98,51% | 93,85%

ppm

Berdasarkan Tabel 4, sensor TDS berbasis
Arduino menunjukkan akurasi sebesar 98,51%,
lebih  tinggi  dibandingkan TDS  meter
konvensional sebesar 93,85%. Hasil ini

menunjukkan bahwa proses kalibrasi yang
dilakukan mampu meningkatkan ketelitian
pembacaan sensor, sehingga sensor TDS layak
digunakan untuk pemantauan kualitas air
akuarium secara real-time dalam sistem [oT.

Gambar 9. Tampilan data TDS di aplikasi
mobile

Gambar 9 menunjukkan tampilan data suhu
dan TDS, di mana sensor suhu membaca 31,1°C
dan sensor TDS sebesar 107,1 ppm yang masih
sesuai dan berada dalam batas wajar berdasarkan
referensi jurnal pada studi literatur, serta data
dikirim dan ditampilkan secara real-time kepada
pengguna.

3.4.2 Pengujian Sensor Loadcell
Pengujian sensor loadcell dilakukan dengan
kalibrasi menggunakan massa standar 1gram

sebagai nilai acuan untuk mengevaluasi akurasi

pengukuran  berat  pakan.  Berdasarkan
jurnal(Muflihana et al., 2019), kalibrasi loadcell
dilakukan dengan membandingkan hasil

pembacaan sensor terhadap massa acuan, di
mana nilai rata-rata pengukuran digunakan
untuk menghitung persentase error dan
keberhasilan pengukuran.

e Persentase keberhasilan dan error

%Error = S__?X x100% (D
%XKeberhasilan = %xlOO% 2)

e Rata rata data loadcell
S1+ Sy+ Sg4+5Sy

§ = xSttt 3)
Keterangan: S merupakan nilai rata-
rata hasil pengukuran sensor

loadcell, S, adalah hasil pengukuran
ke-n, N menyatakan jumlah sampel
pengukuran, dan X merupakan
massa acuan yang digunakan,
sedangkan persentase error dan
keberhasilan menunjukkan tingkat
penyimpangan dan ketepatan hasil
pengukuran terhadap massa

sebenarnya.

Tabel 5. Hasil kalibrasi Sensor Loadcell

Sampel Nilai
1 0,99 g
2 0,88 g
3 0,88 g
4 0,87 g
5 0,93 ¢
6 0,93 ¢
7 0,87 g
8 0,87 ¢g
9 0,96 g
10 0,96 g
Rata - rata 0914 ¢
Persentase 8,6 %
error (%)
Persentase 91,4%
Keberhasil
an (%)
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Gambar 10. Hasil pembacaan sensor Loadcell
di LCD

Pengujian 10 sampel pada beban lgram
menghasilkan rata-rata pembacaan loadcell
sebesar 0,914gram dengan error 8,6% dan
keberhasilan 91,4%. dari hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa sensor
loadcell memiliki tingkat akurasi yang memadai
untuk mengontrol takaran pakan secara
otomatis, sehingga dapat mengurangi risiko
kelebihan maupun kekurangan pakan pada ikan
molly.

3.4.3 Pengujian Sensor Suhu

Pengujian sensor suhu dilakukan dengan
membandingkan pembacaan sensor DS18B20
terhadap sensor suhu konvensional pada kondisi
air bersuhu normal.

Gambar 11. Sensor suhu konvensional

Berdasarkan Gambar 11, suhu air normal
yang diukur menggunakan sensor konvensional
sebesar 29,9°C digunakan sebagai acuan
pembanding untuk menghitung akurasi sensor
DS18B20.

Tabel 6. Akurasi sensor DS18B20

Pengujian | DS18B20 | Termometer
ke - digital

1 29,94 °C 29,7 °C

2 29,88 °C 29,7 °C

3 29,81 °C 29,5 °C

4 29,75 °C 29,5 °C

5 29,69 °C 29,3 °C

6 29,69 °C 29,6 °C

7 29,63 °C 29,7 °C

8 29,56 °C 29,9 °C

9 29,56 °C 29,6 °C
10 29,56 °C 29,6 °C
Rata—rata | 29,71 °C 29,61 °C
akurasi 99,73% 99,66%

Berdasarkan Tabel 6, sensor DS18B20
memiliki akurasi sebesar 99,73%, sedikit lebih
tinggi dibandingkan termometer digital sebesar
99,66%, sehingga menunjukkan kinerja sensor
yang stabil dan akurat.

3.4.4 Pengujian servo dan RTC
Tabel 7. Pengujian servo dan RTC

jadwal | Servo selisih | servo keterang
RTC aktif an
13:15:0 | 13:15:0 | 2 detik | Membuka Berhasil
0 2 katup wadah

pakan
13:15:1 | 13:15:1 | 1 detik | Membuka Berhasil
0 1 katup wadah

pakan
14:00:0 | 14:00:0 | 3 detik | Membuka berhasil
0 3 katup wadah

pakan

Berdasarkan Tabel 7, selisih waktu aktif
servo terhadap jadwal RTC hanya 1-3 detik,
sehingga RTC DS3231 mampu mengendalikan
servo secara tepat waktu dan konsisten.

ie
io

e RS Metowra aconl e san

(a) (b)
Gambar 12. Tampilan jadwal pakan di aplikasi

Dari gambar 12, ada dua kondisi dimana
pada gambar 10(a) adalah tampilan jadwal yang
belum dijalankan sedangkan pada gambar 10(b)
adalah jadwal yang sudah dijalankan denga ada
informasi “jadwal sudah dijalankan”.

3.4.5 Pengujian pompa

Pengujian pompa dilakukan dengan
mengaktifkan dan menonaktifkan pompa
melalui aplikasi mobile untuk memastikan
pompa dapat merespons perintah ON/OFF
dengan baik sesuai dengan kontrol sistem.
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Tabel 8. Pengujian Pompa

No | Perintah | Kondisi | Keterangan
Aplikasi | pompa

1. | ON Menyala | Pompa
aktif sesuai
perintah

2 OF Mati Pompa
nonaktif
seusai
perintah

Gambar 13. Pengujian pompa dengan owner

3.4.6 Pengujian aerator

Pengujian  aerator dilakukan dengan
mengaktifkan dan menonaktifkan aerator
melalui aplikasi mobile untuk memastikan
aerator dapat merespons perintah ON/OFF
dengan baik sesuai dengan kontrol sistem.

Tabel 9. Pengujian Aerator

No | Perintah | Kondisi | Keterangan
Aplikasi | Aerator

1. | ON Menyal | Aerator
a aktif sesuai

perintah

2 OF Mati Aerator
nonaktif

seusai

perintah

-

| ==
Gambar 14. Pengujian Aerator

(b)

Gambar 15. Implementasi Alat Pakan Ikan
Otomatis

Gambar 15 merupakan hasil implementasi
alat pakan ikan otomatis berbasis [oT yang telah
terpasang secara fisik dan terintegrasi dengan
sistem pemantauan serta kontrol sesuai dengan
hasil pengujian.

4.PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Sistem alat pakan ikan otomatis berbasis
IoT bekerja sesuai perancangan dengan akurasi
sensor TDS sebesar 98,51%, sensor suhu
DS18B20 sebesar 99,73%, dan sensor loadcell
sebesar 91,4%. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan sensor loadcell untuk
mengontrol takaran pakan secara presisi,
meskipun pengujian sistem masih terbatas
sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk
memastikan keandalan jangka panjang.

4.2. Saran

Disarankan untuk menambahkan sensor pH
air pada sistem agar pemantauan kualitas air
akuarium menjadi lebih komprehensif, sehingga
perubahan kondisi yang terlalu asam atau basa
dapat terdeteksi lebih dini dan risiko gangguan
kesehatan pada ikan molly dapat diminimalkan.
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